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ABSTRACT
Lettuce is a horticultural commodity which is a short-lived leaf vegetable that can be grown in the highlands or lowlands. The purpose of this research is to analyze the treatment of AB Mix and Biosaka as complementary nutrients that produce the best lettuce growth and yields, and to analyze the results of the analysis of hydroponic lettuce cultivation with AB Mix and Biosaka as complementary nutrients. This research had been conducted from February to May 2023. Experimental design with RAL was used to conduct this research. The treatments were AB Mix 5 ml (P1), AB Mix 3 ml and Biosaka 5 ml (P2), then AB Mix 2 ml and Biosaka 5 ml (P3). There  3 treatments with 6 repetitions. Data were analyzed using ANOVA and 5% DMRT follow-up test tested using SPSS 25 software. The results showed that the The Role of AB Mix and Biosaka as Complementary significantly parameter on the number of leaves ,leaf width, and plant fresh weight.
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PENDAHULUAN
Selada (Lactuca sativa L.) termasuk komoditi hortikultura, sayuran daun yang berumur pendek dan dapat ditanam di dataran tinggi atau dataran rendah (Sumaryani dan Ari, 2016). Komoditi sayur memiliki peran penting sebagai bahan pangan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Selada (Lactuca sativa L.) salah satu sayuran yang sangat digemari berbagai kalangan masyarakat. Menurut Bella (2022) kandungan gizi selada setiap 100 gr nya kalori 15 kal, protein 1,2 gr, lemak 0,2 gr, karbohidrat 2,9 gr, kalsium 22 mg, fosfor 25 mg, zat besi 0,5 mg, vitamin A 540 S.I, vitamin B1, 0,04 mg, vitamin C 8 mg. Selada mempunyai manfaat dapat menurunkan risiko penyakit jantung, kanker, kolestrol, menjaga kesehatan tulang, dan meningkatkan sistem kekebalan tubuh.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2021) produksi selada pada tahun 2020 sebesar 47.920 ton, sedangkan permintaan sayur selada tahun 2021 sebesar 55.710 ton. Sayur selada mengalami peningkatan akan permintaan. Hal ini dikarenakan selada merupakan sayuran yang dapat digunakan sebagai pelengkap berbagai hidangan serta bahan tambahan makanan siap saji. Produksi selada rendah diakibatkan berkurangnya lahan produktif pertanian karena perluasan lahan untuk permukiman. Salah satu strategi yang bisa dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan meningkatkan produktivitas selada antara lain melalui peningkatan teknologi dengan memanfaatkan lahan pertanian yang terbatas budidaya secara hidroponik.
Budidaya secara hidroponik sebuah teknik bercocok tanam yang menggunakan air sebagai media tanam yang mengandung nutrisi dan oksigen dalam kadar yang telah ditentukan. Media tanam yang digunakan dapat berupa arang sekam, rockwool, kerikil, pasir, dan jenis media lainnya. Keuntungan dari menggunakan teknik budidaya hidroponik adalah memungkinkan penggunaan lahan yang sempit dengan efisien, serta memiliki keunggulan dibandingkan dengan sistem konvensional (Prawira 2018).
Permasalahan yang timbul dalam budidaya secara hidroponik adalah tingginya biaya nutrisi AB Mix yang digunakan sebagai sumber nutrisi. Nutrisi AB Mix mengandung berbagai macam unsur hara makro dan mikro yang lengkap untuk pertumbuhan tanaman. AB Mix mengandung berbagai unsur hara makro seperti Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K), serta unsur hara mikro seperti Besi (Fe), Mangan (Mn), Tembaga (Cu), dan Seng (Zn) (Romalasari dan Sobari 2019). Sumber nutrisi alternatif yang lebih terjangkau dan mudah didapatkan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi untuk tanaman, sehingga sistem budidaya hidroponik dapat diterapkan lebih luas dengan produktivitas yang tinggi dan biaya yang lebih murah.
Pemanfaatan biosaka yang berperan sebagai elisitor bagi tanaman agar dapat tumbuh dan berproduksi dengan lebih baik. Biosaka mengandung hormon seperti auksin, giberelin, dan sitokinin, serta jamur dan bakteri yang memiliki kandungan PGPR, ZPT, Mol, dan lain sebagainya yang bermanfaat untuk perkembangan akar, batang, daun, dan pembuahan tanaman. Penggunaan biosaka diharapkan dapat mengurangi penggunaan nutrisi AB Mix dalam menyediakan nutrisi bagi tanaman.
Biosaka merupakan larutan ekstrak tumbuhan yang berperan sebagai elisitor bagi tanaman. Elisitor merupakan molekul sinyal yang dapat memicu terbentuknya metabolit sekunder dalam kultur sel. Elisitor mengandung senyawa kimia yang dapat merangsang respon fisiologis dan morfologis, serta memicu akumulasi fitoaleksin dan meningkatkan aktivasi serta ekspresi gen yang terkait dengan biosintesis metabolit sekunder. Elisitor juga dapat menginduksi resistensi pada tumbuhan (Patel dan Krishnamurthy 2013).
METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari hingga bulan Mei tahun 2023. Tempat pelaksanaan penelitian dilakukan di Kandang Lamo, Nagari Sarilamak, Kecamatan Harau, Kabupaten Limapuluh Kota, Provinsi Sumatera Barat.
Jenis dan Sumber Data
Data primer diperoleh dari hasil pengamatan pertumbuhan antara lain tinggi tanaman, lebar daun, jumlah daun, panjang daun, dan bobot basah tanaman. Data sekunder diperoleh dari penelitian kepustakaan yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari buku dan jurnal penelitian lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian ini.
Alat dan Bahan
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini seperti netpot, sumbu flanel, instalasi hidroponik, alat pengukur TDS meter, gelas ukur, meteran, ember dan alat tulis. Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu, benih tanaman selada, nutrisi tanaman AB Mix, rockwool, dan biosaka.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan yang dilakukan komplementer nutrisi AB Mix dan biosaka terdiri dari 3 perlakuan.
1. Nutrisi AB Mix 5 ml (P1)
2. Nutrisi AB Mix 3 ml dan Biosaka 5 ml (P2)
3. Nutrisi AB Mix 2 ml dan Biosaka 5 ml (P3)
Hasil dari (RAL) didapatkan 6 ulangan 18 perlakuan yang dilakukan serentak. Populasi yang digunakan terdapat 180 dengan penentuan sampel setiap perlakuan terdapat 4 sampel setiap ulangan, sehingga jumlah keseluruhan sampel sebanyak 72 sampel.
Teknik Analisis Data
Analisis data diperoleh dari pengamatan pertumbuhan tanaman selada. Analisis data diolah dengan menggunakan Analisis Varian (ANOVA) yang dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5% diuji dengan menggunakan software SPSS.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil penelitian komplementer AB Mix dan Biosaka memberikan respon positif terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman selada hidroponik dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Analisis Signifikasi
	No
	Variabel Penelitian
	Signifikasi

	
	
	Perlakuan

	1
	Jumlah Daun Pada Saat 4 MST
	*

	2
	Lebar Daun Terlebar Pada Saat 4 MST
	*

	3
	Panjang Daun Terpanjang Pada Saat 4 MST
	TN

	4
	Tinggi Tanaman Tertinggi Pada Saat 4 MST
	TN

	5
	Bobot Segar Tanaman 4 MST
	*


Keterangan :
TN	: Pengaruh Tidak Nyata
· : Pengaruh Berbeda Nyata

Tabel 1. Menyatakan bahwa perlakuan komplementer nutrisi AB Mix dan Biosaka pada parameter pengamatan yang diamati memberikan hasil signifikan dimana H01 ditolak yaitu komplementer nutrisi AB Mix dan Biosaka berpengaruh terhadap pertumbuhan jumlah daun, lebar daun. Parameter bobot basah tanaman yang diamati memberikan hasil signifikan dimana H02 ditolak yaitu komplementer nutrisi AB Mix dan Biosaka berpengaruh terhadap produksi tanaman selada.

Jumlah Daun

Gambar 1. Grafik Rata – Rata Pertumbuhan Jumlah Daun Selada.

Rata – rata perkembangan jumlah daun pada umur pengamatan 2 MST, 3MST, dan 4 MST. Nilai rata – rata jumlah daun tertinggi terdapat pada perlakuan AB Mix 3 ml dan Biosaka 5 ml dengan nilai berturut – turut 4 helai, 5,45 helai dan 10,20 helai. Nilai rata – rata jumlah daun terendah terdapat pada perlakuan AB Mix 2 ml dan Biosaka 5 ml dengan nilai berturut – turut 4 helai, 5,08 helai dan 8,7 helai. Hasil analisis Duncan Multiple Range Test (DMRT) terdapat parameter jumlah daun pada umur pengamatan 4 MST dengan perlakuan AB Mix dan Biosaka dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata – Rata Jumlah Daun Tanaman Selada Umur 4 MST.
	Perlakuan
	Ulangan (Helai)
	Hasil

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	

	AB Mix 5 ml
	10,25
	10,25
	9,5
	9,25
	10
	9,5
	9,79 a

	AB Mix 3 ml dan Biosaka 5 ml
	10
	9,75
	11,25
	10
	10,75
	9,5
	10,20 a

	AB Mix 2 ml dan Biosaka 5 ml
	9
	8
	9,5
	8,75
	8,5
	8,5
	8,70 b


Keterangan	: angka yang didampingi huruf yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%

Hasil uji DMRT 5 % parameter jumlah daun menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada umur 4 MST. Umur pengamatan 4 MST menunjukkan nilai rata – rata jumlah daun tertinggi terdapat pada perlakuan AB Mix 3 ml dan Biosaka 5 ml dengan nilai 10,20 helai, tidak berbeda nyata dengan perlakuan AB Mix 5 ml dengan nilai rata – rata 9,79 helai dan berbeda nyata dengan perlakuan AB Mix 2 ml dan Biosaka 5 ml dengan nilai rata – rata 8,70 helai. Nilai rata – rata jumlah daun terendah terdapat pada perlakuan AB Mix 2 ml dan Biosaka 5 ml, berbeda nyata dengan perlakuan AB Mix 3 ml dan Biosaka 5 ml dan berbeda nyata dengan perlakuan AB Mix 5 ml.
Tabel 2. Menunjukkan bahwa variabel jumlah daun tanaman selada semua umur tanaman dipengaruhi oleh perlakuan nutrisi yang diberikan. Menurut Setyaputri (2021) Kandungan unsur hara yang lengkap pada Nutrisi AB Mix sangat dibutuhkan bagi tanaman, terutama nitrogen (N) yang dibutuhkan dalam jumlah yang banyak untuk mendukung pembelahan sel pada daun. Penambahan Biosaka yang diaplikasi dengan cara mencampurkan dalam nutrisi AB Mix  mampu memaksimalkan pertumbuhan jumlah daun di buktikan dengan hasil perlakuan AB Mix 5 ml (100%) tidak berbeda nyata dengan perlakuan AB Mix 3 ml dan Biosaka 5 ml. 
Kandungan hormon auksin yang terdapat pada biosaka diduga mampu meningkatkan jumlah daun sehingga perlakuan AB Mix 3 ml dan Biosaka 5 ml memperoleh jumlah daun terbanyak. Jumlah daun meningkat seiring dengan pertambahan tinggi tanaman hal ini akan berpengaruh terhadap klorofil dalam daun juga meningkat, dimana klorofil dalam daun berperan sebagai penyerapan cahaya melangsungkan fotosintesis (Siswadi dan Yuwono 2017).
Hormon auksin berfungsi mempercepat pertumbuhan tanaman dengan memicu produksi jaringan meristem yang bertanggung jawab untuk pembentukan sel-sel baru. Hormon auksin juga mempercepat proses diferensiasi sel, yang mengakibatkan pertumbuhan dan pemanjangan batang dan akar, serta pembentukan daun. Hal ini didukung dengan pernyataan Nafi’ah dan Herdiawan (2019) menyatakan bahwa jumlah daun selada dapat ditingkat dengan pemberian hormon auksin dengan konsentrasi yang tepat. Hormon auksin akan efektif dalam memberikan pengaruh fisiologi dengan baik jika diberikan pada konsentrasi yang tepat (Marfirani, Rahayu, dan Ratnasari 2014).

Lebar Daun

Gambar 2. Grafik Rata – Rata Pertumbuhan Lebar Daun Tanaman Selada

Rata – rata perkembangan lebar daun pada umur pengamatan 2 MST, 3MST, dan 4 MST. Nilai rata – rata lebar daun tertinggi terdapat pada perlakuan AB Mix 5 ml dengan nilai berturut – turut 5,88 cm, 12,08 cm dan 19,68 cm. Nilai rata – rata lebar daun terendah terdapat pada perlakuan AB Mix 2 ml dan Biosaka 5 ml dengan nilai berturut – turut 5,35 cm, 10,15 cm dan 17,10 cm. Hasil analisis DMRT 5 % terdapat parameter lebar daun pada umur pengamatan 4 MST dengan perlakuan AB Mix dan Biosaka dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata – Rata Lebar Daun Tanaman Selada Umur 4 MST.
	Perlakuan
	Ulangan (cm)
	Hasil

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	

	AB Mix 5 ml
	21,75
	19,5
	19,75
	18,12
	19,75
	19,25
	19,68 a

	AB Mix 3 ml dan Biosaka 5 ml
	18,5
	18,5
	19,37
	19,25
	19,25
	18,5
	18,89 a

	AB Mix 2 ml dan Biosaka 5 ml
	16,87
	17
	18,5
	17,5
	16,62
	16,12
	17,10 b


Keterangan	: angka yang didampingi huruf yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%

Hasil uji DMRT % parameter lebar daun menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada umur 4 MST. Umur pengamatan 4 MST menunjukkan nilai rata – rata lebar daun tertinggi terdapat pada perlakuan AB Mix 5 ml dengan nilai 19,68 cm, tidak berbeda nyata dengan perlakuan AB Mix 3 ml dan Biosaka  5 ml dengan nilai rata – rata 18,89 cm dan berbeda nyata dengan perlakuan AB Mix 2 ml dan Biosaka 5 ml dengan nilai rata – rata 17,10 cm.
Berdasarkan hasil pengamatan pada Tabel 4.3. Menjelaskan bahwa variabel lebar daun tanaman selada semua umur tanaman dipengaruhi oleh perlakuan nutrisi yang diberikan. Rata – rata daun terlebar terdapat pada perlakuan AB Mix 5 ml. Menurut Anwary, Slamet, dan Kusmiyati (2019) perbandingan penggunaan nutrisi AB Mix dengan nutrisi organik terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman, terdapat hasil bahwa perlakuan menggunakan nutrisi AB Mix 5 ml menghasilkan daun yang lebih lebar secara signifikan dibandingkan dengan penggunaan nutrisi organik. Nutrisi AB Mix mengandung unsur hara yang lebih lengkap, termasuk unsur hara makro dan mikro, terutama kandungan nitrogen (N) yang tinggi yang sangat dibutuhkan oleh tanaman untuk mempercepat pertumbuhan daun. Konsentrasi larutan nutrisi yang semakin tinggi akan meningkatkan kandungan unsur hara dalam larutan nutrisi tersebut (Purwanto, Sunaryo, dan Widata 2020).
Perlakuan dengan menggunakan AB Mix 3 ml dan Biosaka 5 ml tidak berbeda nyata dengan perlakuan AB Mix 5 ml. Hal ini disebabkan biosaka menggandung hormon auksin yang berfungsi mempercepat pertumbuhan tanaman dengan memicu produksi jaringan meristem yang bertanggung jawab untuk pembentukan sel-sel baru. Hormon auksin juga mempercepat proses diferensiasi sel, yang mengakibatkan pertumbuhan dan pemanjangan batang dan akar, serta pembentukan daun. Hormon auksin memberikan respon bagi perkembangan sel-sel untuk kepentingan pertumbuhan, sehingga tanaman selada tumbuh lebih baik. Hal ini didukungan dengan hasil penelitian Yuliarta, Santoso, dan Heddy (2014) yang menyatakan bahwa rata – rata daun terlebar dihasilkan dari perlakuan dengan penambahan hormon auksin kedalam campuran nutrisi AB mix dan tidak berpengaruh nyata dengan hasil rata – rata lebar daun dengan menggunakan perlakuan AB Mix 5 ml.

Panjang Daun

Gambar 3. Grafik Rata – Rata Petumbuhan Panjang Daun Tanaman Selada

Pengamatan umur 2 MST rata – rata nilai panjang daun tertinggi terdapat pada perlakuan AB Mix 2 ml dan Biosaka 5 ml dengan nilai 9,65 cm, sedangkan nilai rata – rata terendah terdapat pada perlakuan AB Mix 5 ml dengan nilai 9,2 cm. Pengamatan tanaman umur 3 MST nilai rata – rata panjang daun tertinggi terdapat pada perlakuan AB Mix 5 ml dengan nilai 14,34 cm, sedangkan nilai rata – rata panjang daun terendah terdapat pada perlakuan AB Mix 2 ml dan Biosaka 5 ml dengan nilai 14,28 cm. Pengamatan tanaman umur 4 MST nilai rata – rata panjang daun tertinggi terdapat pada perlakuan AB Mix 3 ml dan Biosaka 5 ml dengan nilai 19,47 cm, sedangkan nilai rata – rata panjang daun terendah terdapat pada perlakuan AB Mix 2 ml dan Biosaka 5 ml dengan nilai 18,5 cm. Hasil analisis DMRT 5 % terdapat parameter panjang daun pada umur pengamatan 4 MST dengan perlakuan AB Mix dan Biosaka dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata – Rata Panjang Daun Tanaman Selada Umur 4 MST.
	Perlakuan
	Ulangan (cm)
	Hasil

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	

	AB Mix 5 ml
	20,5
	18,75
	18,75
	18
	19,5
	20,25
	19,29 a

	AB Mix 3 ml dan Biosaka 5 ml
	18,5
	18,87
	18,75
	20
	20,5
	20,25
	19,47 a

	AB Mix 2 ml dan Biosaka 5 ml
	19,87
	17,87
	17,5
	18,62
	19,12
	18
	18,50 a


Keterangan	: angka yang didampingi huruf yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%

Hasil uji DMRT 5 % parameter panjang daun menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada umur 4 MST. Umur pengamatan 4 MST menunjukkan nilai rata – rata panjang daun tertinggi terdapat pada perlakuan AB Mix 3 ml dan Biosaka 5 ml dengan nilai 19,47 cm, tidak berbeda nyata dengan perlakuan AB Mix 5 ml dengan nilai rata – rata 19,29 cm dan tidak berbeda nyata pula dengan perlakuan AB Mix 2 ml dan Biosaka 5 ml dengan nilai rata – rata 18,50 cm. Nilai rata – rata panjang daun terendah terdapat pada perlakuan AB Mix 2 ml dan Biosaka 5 ml, tidak berbeda nyata dengan perlakuan AB Mix 5 ml dan perlakuan AB Mix 3 ml dan Biosaka 5 ml.
Hasil olah data yang tersaji pada Tabel 4.4. menunjukkan bahwa variabel panjang daun tanaman selada semua umur tanaman dipengaruhi oleh perlakuan nutrisi yang diberikan. Nutrisi AB Mix mengandung unsur hara makro dan mikro lengkap yang sangat dibutuhkan bagi tanaman (Tasnia, Ibnusina, and Alfikri 2022). Menurut Zuhro, dkk (2020) ketersediaan unsur hara nitrogen (N) dan fosfor (P) berpengaruh terhadap pembentukan daun. Unsur nitrogen sangat esensial bagi metabolisme tanaman karena berperan sebagai pembentuk asam amino, protein, dan klorofil. Ketersediaan nitrogen sangatlah penting dalam proses sintesis protein,  karena dapat mempercepat pembelahan sel, pemanjangan sel, serta pembentukan sel baru, yang selanjutnya akan mempercepat pertumbuhan tanaman seperti daun, batang, dan akar. sehingga dengan penambahan Biosaka yang diaplikasi dengan cara mencampurkan dalam nutrisi AB Mix langsung mampu memaksimalkan pertumbuhan jumlah daun.
Kandungan hormon sitokinin yang terdapat pada biosaka diduga mampu meningkatkan panjang daun sehingga perlakuan AB Mix 3 ml dan Biosaka 5 ml memperoleh panjang daun tertinggi. Hormon sitokinin berperan penting dalam pembelahan sel untuk pertumbuhan tanaman. Hormon sitokinin bekerja sama dengan hormon auksi, dan menginisiasi pembelahan sel pada tunas dengan cepat , pertumbuhan ujung daun dan batang, embriogenesisi, perkembangan jaringan pengangkut, juga mencegah kekerdilan pada tumbuhan.
Pemberian sitokinin dan giberelin pada tanaman (tajuk) dapat meningkatkan kandungan kedua hormon tersebut dalam tanaman. Sitokinin bertanggung jawab meningkatkan jumlah sel, sedangkan giberelin berperan dalam meningkatkan ukuran sel. Kedua hormon ini bekerja bersama-sama dengan peningkatan hasil fotosintat pada awal penanaman untuk mempercepat pertumbuhan vegetatif tanaman, termasuk pembentukan tunas-tunas baru. Penambahan hormon ini juga dapat mengatasi kekerdilan tanaman (Ika Wahyu Ningsih dan Aini 2021).
Hal ini didukungan dengan hasil penelitian Manuhuttu, Rehatta, and Kailola (2018) pemberian pupuk hayati yang mengandung sitokinin dengan konsentrasi yang tepat berpengaruh terhadap panjang daun selada. Penambahan Biosaka kedalam campuran nutrisi AB Mix mampu memaksimalkan pertumbuhan panjang daun dapat dilihat pada Tabel 4 hasil tertinggi pada perlakuan nutrisi AB Mix 3 ml dan Biosaka 5 ml.

Tinggi Tanaman

Gambar 4. Grafik Rata – Rata Petumbuhan Tinggi Tanaman Selada

Pengamatan umur 2 MST rata – rata nilai tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan AB Mix 2 ml dan Biosaka 5 ml dengan nilai 10,6 cm. Pengamatan tanaman umur 3 MST nilai rata – rata tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan AB Mix 5 ml dengan nilai 15,37 cm. Pengamatan tanaman umur 4 MST nilai rata – rata tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan AB Mix 3 ml dan Biosaka 5 ml dengan nilai 20,48 cm. Hasil analisis DMRT % terdapat parameter tinggi tanaman pada umur pengamatan 4 MST dengan perlakuan AB Mix dan Biosaka dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata – Rata Tinggi Tanaman Selada Umur 4 MST.
	Perlakuan
	Ulangan (cm)
	Hasil

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	

	AB Mix 5 ml
	21,5
	19,8
	19,8
	19,05
	20,55
	21,25
	20,32 a

	AB Mix 3 ml dan Biosaka 5 ml
	19,5
	19,87
	19,75
	21
	21,5
	21,3
	20,48 a

	AB Mix 2 ml dan Biosaka 5 ml
	20,87
	18,87
	18,5
	19,62
	20,12
	19
	19,50 a


Keterangan	: angka yang didampingi huruf yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%

Hasil uji DMRT 5 % parameter tinggi tanaman menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada umur 4 MST. Umur pengamatan 4 MST menunjukkan nilai rata – rata tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan AB Mix 3 ml dan Biosaka 5 ml dengan nilai 20,48 cm, tidak berbeda nyata dengan perlakuan AB Mix 5 ml dengan nilai rata – rata 20,32 cm dan tidak berbeda nyata pula dengan perlakuan AB Mix 2 ml dan Biosaka 5 ml dengan nilai rata – rata 19,50 cm. Nilai rata – rata tinggi tanaman terendah terdapat pada perlakuan AB Mix 2 ml dan Biosaka 5 ml, tidak berbeda nyata dengan perlakuan AB Mix 5 ml dan perlakuan AB Mix 3 ml dan Biosaka 5 ml.
Hasil penelitian pada Tabel 5. Menunjukkan bahwa variabel tinggi tanaman selada semua umur tanaman dipengaruhi oleh perlakuan nutrisi yang diberikan. Kandungan hormon giberelin yang terdapat pada biosaka diduga mampu meningkatkan tinggi tanaman selada sehingga perlakuan AB Mix 3 ml dan Biosaka 5 ml memperoleh tinggi tanaman tertinggi. Tinggi tanaman dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti ketersediaan unsur hara, faktor genetik, dan kondisi lingkungan tempat tanaman tumbuh. Nutrisi AB Mix mengandung unsur hara yang kompleks makro dan mikro yang sangat dibutuhkan tanaman. Tanaman membutuhkan unsur hara nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang merupakan hara esensial yang sangat penting bagi pertumbuhan tanaman, terutama pada fase vegetatif (Putri, Susnawan, dan Murwani 2023). Penambahan Biosaka dengan dosis yang tepat menyuplai kandungan hormon giberelin berfungsi mendorong perkembangan biji, perkembangan kuncup, pemanjangan batang dan pertumbuhan daun yang dibutuhkan sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dapat dilihat pada Tabel 5.

Bobot Segar Tanaman

Hasil analisis DMRT 5 % terdapat parameter bobot segar tanaman pada umur pengamatan 4 MST dengan perlakuan AB Mix dan Biosaka dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 4.6. Rata – Rata Bobot Segar Tanaman Selada Umur 4 MST.
	Perlakuan
	Ulangan (cm)
	Hasil

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	

	AB Mix 5 ml

	129,25
	124,25
	137,75
	133,25
	153,25
	143,75
	136,91 a

	AB Mix 3 ml dan Biosaka 5 ml
	122,75
	129,75
	149,25
	131,75
	168,25
	139,5
	140,20 a

	AB Mix 2 ml dan Biosaka 5 ml
	121,5
	104,5
	107
	127,75
	103,75
	113,25
	112,95 b


Keterangan	: angka yang didampingi huruf yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%

Hasil uji DMRT 5 % parameter bobot segar tanaman selada menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada umur 4 MST. Umur pengamatan 4 MST menunjukkan nilai rata – rata bobot segar tanaman selada tertinggi terdapat pada perlakuan AB Mix 3 ml dan Biosaka 5 ml dengan nilai rata – rata 140,20 gr, tidak berbeda nyata dengan perlakuan AB Mix 5 ml dengan nilai rata – rata 136,91 gr dan berbeda nyata dengan perlakuan AB Mix 2 ml dan Biosaka 5 ml dengan nilai rata – rata 112,95 gr.
Tajuk tanaman selada bagian terpenting dalam proses fotosintesis. Daun mempunyai klorofil yang berperan dalam melakukan fotosintesis. Semakin banyak jumlah daun pada tanaman selada, semakin banyak pula tempat untuk melakukan proses fotosintesis, yang berdampak pada hasil yang lebih banyak. Daun juga merupakan organ tanaman tempat mensintesis makanan yang dibutuhkan oleh tanaman itu sendiri maupun sebagai cadangan makanan. Bobot segar pada tanaman selada dapat ditingkatkan dengan meningkatkan jumlah daun dan memiliki tinggi tanaman yang relatif tinggi (Ibnusina dan Nofrianil, 2022)
Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 6. yang menunjukkan bahwa variabel bobot segar tanaman selada semua umur tanaman dipengaruhi oleh perlakuan nutrisi yang diberikan. Nutrisi AB Mix mengandung unsur hara makro N,P dan K, unsur hara mikro Fe, Mn, Cu, Zn, B, Mo, Cl yang sangat dibutuhkan tanaman. Ketersedian unsur hara dalam jumlah yang cukup dan berimbang sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman (Arnis En Yulia, Murniati, dan Laila Manja 2023). Penggunaan Biosaka dikombinasikan dengan nutrisi AB Mix dapt saling melengkapi sehingga memberikan pengaruh yang baik bagi pertumbuhan dan produksi tanaman. Kandungan hormon giberelin yang terdapat pada biosaka diduga mampu meningkatkan bobot segar tanaman selada sehingga perlakuan AB Mix 3 ml dan Biosaka 5 ml memperoleh bobot segar tanaman tertinggi. 
Hal ini disebabkan biosaka mengandung hormon giberelin berfungsi mendorong perkembangan biji, perkembangan kuncup, pemanjangan batang dan pertumbuhan daun. Memberikan giberelin pada tanaman dapat meningkatkan kecepatan fotosintesis. Hormon giberelin merangsang pertumbuhan daun sehingga menyebabkan daun berkembang secara signifikan. Giberelin mendorong pembelahan sel yang meningkatkan perkembangan daun. Hal tersebut lah yang mempengaruhi penambahan bobot segar tanaman (Riza Linda 2018).
Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian Marlina Gina (2017) yang menyatakan bahwa pemberian hormon giberelin berpengaruh terhadap bobot basah tanaman selada, memperoleh bobot tertinggi dibandingkan dengan tanpa pemberian hormon giberelin.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan analisis yang telah diuraikan sebelumnya, maka kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut:
0. Perlakuan komplementer nutrisi AB Mix dan Biosaka pada setiap parameter pengamatan yang diamati memberikan hasil signifikan dimana H01 ditolak yaitu komplementer nutrisi AB Mix dan Biosaka berpengaruh terhadap pertumbuhan jumlah daun, lebar daun.
0. Perlakuan komplementer nutrisi AB Mix dan Biosaka pada parameter bobot basah tanaman yang diamati memberikan hasil signifikan dimana H02 ditolak yaitu komplementer nutrisi AB Mix dan Biosaka berpengaruh terhadap produksi tanaman selada.
0. Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa nutrisi AB Mix 3 ml dan Biosaka 5 ml perlakuan terbaik dan mampu mengurangi ketergantungan terhadap penggunaan nutrisi AB Mix. Hasil ini dibuktikan dengan rata – rata pada parameter jumlah daun, lebar daun, panjang daun, tinggi tanaman dan bobot basah.
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Pengamatan Jumlah Daun

AB Mix 5ml	2 MST	3 MST	4 MST	4.0830000000000002	5.375	9.7910000000000004	AB Mix 3ml dan Biosaka 5ml	2 MST	3 MST	4 MST	4	5.4580000000000002	10.208	AB Mix 2ml dan Biosaka 5ml	2 MST	3 MST	4 MST	4	5.0830000000000002	8.7080000000000002	
Jumlah Daun (Helai)




Pengamatan Lebar Daun

AB Mix 5ml	2 MST	3 MST	4 MST	5.8869999999999996	12.083	19.687000000000001	AB Mix 3ml dan Biosaka 5ml	2 MST	3 MST	4 MST	5.7160000000000002	11.833	18.895	AB mix 2ml dan Biosaka 5ml	2 MST	3 MST	4 MST	5.35	10.157999999999999	17.103999999999999	
Lebar Daun (cm)




Pengamatan Panjang Daun

AB Mix 5ml	2 MST	3 MST	4 MST	9.2040000000000006	14.345000000000001	19.291	AB Mix 3ml dan Biosaka 5ml	2 MST	3 MST	4 MST	9.3450000000000006	14.333	19.478999999999999	AB Mix 2ml dan Biosaka 5ml	2 MST	3 MST	4 MST	9.6579999999999995	14.282999999999999	18.5	
Panjang Daun (cm)




Pengamatan Tinggi Tanaman

AB Mix 5ml	2 MST	3 MST	4 MST	10.179	15.379	20.324999999999999	AB Mix 3ml dn Biosaka 5ml	2 MST	3 MST	4 MST	10.266	15.340999999999999	20.486999999999998	AB Mix 2ml dan Biosaka 5ml	2 MST	3 MST	4 MST	10.6	15.282999999999999	19.5	
Tinggi Tanaman (cm)




